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Banijir Sampah Wisatawan

MEMBANJIRNYA wisatawan
pada Iibur\ebaran berdampak
pada meningKatnya volume sam-
pah yang dibuang ke TPA
Piyungan. Rata-rata terjadi pe-
ningkatan sampah 15 persen per-
hari selama libur Lebaran. Itupun
terjadi di titik-titik tertentu, seperti
di kawasan Malioboro, Kraton
dan sepanjang kawasan pari-
wisata. Sementara sampah
rumah tangga relatif tetap.

Berdasar data dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogya-
karta, selama libur Lebaran sejak
19 April 2023, tercatat ada pe-
nambahan 28 ton sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan setiap
hari. Seiring dengan gencarnya
kampanye gerakan zero sampah
anorganik yang digulirkan sejak
awal tahun, volume sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan mampu
ditekan hingga 50 ton perhari (KR
3/5). Tentu gerakan ini diharapkan
membantu mengurangi volume
7sampah yang dibuang ke TPA
yang rata-rata perhari mencapai
239 ton.

Meski begitu, kita mendorong
dilakukan evaluasi secara peri-
odik gerakan zero sampah anor-
ganik ini. Haruslah deiperhi-
tungkan antara sampah anor-
ganik yang belum dimanfaatkan
dan ¢gang sudah dimanfaatkan
atau diolah melalui bank sampah.
Sebab, kalau produksi sampah
anorganik tidak seimbang dengan
yang diolah, pada saatnya nanti
akan menjadi persoalan serius.
Idealnya, seluruh sampah anor-
ganik harus dimanfaatkan atau di-
daur ulang. '

Belum lagi sampah residu yang
tak bisa diurai, bila jumlahnya
terus meningkat, tentu harus dipi-
kirkan pembuangannya. Kita
mendukung gerakan memilah
sampah, yakni sampah organik,
anorganik dan residu yang

digulirkan ke masyarakat. Namun
gerakan ini juga tetap harus
dievaluasi, benarkah seluruh ma-
syarakat Yogya telah memilah
sampahnya sebelum dibuang ke
depo atau tempat pembuangan
sementara ?

Kalaupun di setiap depo ditem-
patkan petugas pengawas, bah-
kan harus selalu menanyai orang
yang hendak membuang sampah
sambil meminta menunjukkan
KTP, mau diberlakukan sampai {
kapan ? Pun telah ada tulisan be-
sar-besar bahwa pembuang sam-
pah harus menunjukkan KTP,
nyatanya juga tidak efektif. Itu ha-
nya berlaku di awal-awal pene-
rapan kebijakan, namun kini su-
dah mulai longgar. Akhirnya se-
mua digantungkan pada, ke-
sadaran masyarakat.

Dengan mengusung jargon pe-
nyelamatan lingkungan, masya-
rakat terus didorong untuk berpar-
tisipasi, karena pada akhirnya se-
mua didedikasikan untuk kepen-
tingan masyarakat. Lingkungan
hidup yang sehat dibutuhkan un-
tuk kepentingan masyarakat se-
cara keseluruhan. Aturan befupa
Perda, misalnya, hanyalah instru-
men untuk membiasakan masya-
rakat hidup tertib, termasuk tertib
membuang sampah. Tidak mem-
buang secara sembarangan, dan
dipilah dulu sebelum dibuang.

Lama-lama, kalau aktivitas itu
dilakukan secara terus menerus
akan membentuk kebiasaan dan
pada akhirnya menjadi budaya
bahwa membuang sampah se-
cara tertib merupakan kebutuhan
bersama. Kalaupun pemerintah
daerah hendak menerapkan
sanksi bagi pelanggar, tentu ha-
rus terukur dan edukatif. Sanksi
harus bersifat administratif, seper-
ti membayar denda yang wajar,
dan bukan pidana kurungan atau
penjara. O-d
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